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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dengan memilih judul “Peranan Lembaga Bantuan Hukum 

Dalam Memberikan Pendampingan Terhadap Pelaku Tindak Pembunuhan” 

Dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Peran Lembaga Bantuan Hukum 

dalam memberikan pendampingan hukum terhadap pelaku tindak pidana 

pembunuhan khususnya di Lembaga Bantuan Hukum Provinsi Papua dan 

kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh Lembaga Bantuan Hukum dalam 

memberikan pendampingan hukum terhadap pelaku tindak pidana pembunuhan 

khusunya di Lembaga Bantuan Hukum Provinsi Papua. Penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian yuridis empiris dan yuridis normatif biasa disebut 

dengan penelitian lapangan yang mengkaji ketetapan hukum yang sedang berlaku 

serta permasalahan apa yang terjadi secara nyata di dalam masyarakat. Dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yuridis empiris ini merupakan suatu penelitian yang 

dilakukan pada keadaan yang terjadi secara nyata di dalam masyarakat dengan 

tujuan agar menemukan fakta-fakta dan data yang dibutuhkan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peranan Lembaga Bantuan 

Hukum dalam memberikan pendampingan hukum terhadap pelaku tindak pidana 

pembunuhan khususnya di Lembaga Bantuan Hukum di Provinsi Papua dalam 

sistem peradilan pidana di Provinsi Papua, yakni pelaksanaan bantuan hukum 

kepada pelaku tindak pidana pembunuhan di tahap penyidikan Kepolisian 

dilaksanakan dengan berpedoman pada KUHAP sebagai hukum acara pidana 

yang berlaku di Indonesia. KUHAP telah mengatur mengenai proses pemeriksaan 

tersangka di tingkat penyidikan, yang di dalamnya termasuk ke dalam proses 

pemberian bantuan hukum. Pelaksanaan pemberian bantuan hukum dalam perkara 

pidana diatur dalam Pasal 56 dan 114 KUHAP. Bantuan hukum di tingkat 

penyidikan juga tercantum dalam Pasal 36 Peraturan Kepala Polisi Republik 

Indonesia Nomor 8 tahun 2009 tentang Implementasi Prinsip dan Standar Hak 

Asasi Manusia Dalam Penyelenggaraan Tugas Kepolisian Negara Republik 

Indonesia.  

Oleh sebab itu, peranan advokat dalam mendampingi para pelaku 

kejahatan tindak pidana pembunuhan, tetap secara aktif memberikan 

pendampingan dan bantuan hukum terhadap pelaku kejahatan (tersangka). Hakim 

harusnya bisa secara tegas menetapkan hukuman kepada setiap pelaku 

pembunuhan, agar semua masyarakat merasa takut untuk melakukan 

pembunuhan. Pendidikan dan penanaman moral yang baik juga harus diterapkan 

sejak dini agar membentuk pribadi yang baik kedepannya dan tidak banyak lagi 

kasus pembunuhan yang merugikan diri sendiri dan orang lain. 

 

Kata Kunci : Lembaga Bantuan Hukum, Pendampingan, Pelaku Pembunuhan. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

MOTTO  : “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

 

 

                                                                                        (Veron O. F.) 
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